SKRIPS|

METODE DAKWAH USTADZ- USTADZ SALAFIYAH DALAM
MENGINTERNALISASIKAN NILAI-NILAI KEISLAMAN MELALUI
PENGAJIAN RUTIN DI MASJID PONDOK PESANTREN
ABU HURAIRAH MATARAM 2020

OLEH:
DIMASARIFIN

NIM. 716130002

PROGRAM STUDI KOMUNIKASI PENYIARAN ISLAM
FAKULTASAGAMA ISLAM
UNIVERSITASMUHAMMADIYAH MATARAM
2020



SKRIPS

METODE DAKWAH USTADZ- USTADZ SALAFIYAH DALAM
MENGINTERNALISASIKAN NILAI- NILAI KEISLAMAN MELALUI PENGAJIAN
RUTIN MASJID PONDOK PESANTREN
ABU HURAIRAH MATARAM 2020

DIAJUKAN UNTUK MELENGKAPI SEBAGIAN PERSYARATAN MENJADI
SARJANA SOSIAL KOMUNIKASI DAN PENYIARAN ISALAM

OLEH:
DIMAS ARIFIN

NIM. 716130002

PROGRAM STUDI KOMUNIKASI PENYIARAN ISLAM
FAKULTASAGAMA ISLAM
UNIVERSITASMUHAMMADIYAH MATARAM
2020









PERNYATAAN KEASLIAN

Bismillchiveahmeanirvahim

Sova yvang bertanda tangan di bawah ini:

Nama . Dimas Anfin

Nim : 716130002

Program Studi : Komunikasi dan Penyiaran [slam
Fakullas ; Agama Islam

Institus1 » Universitas Muhammadivah Mataram
Dengan ini sava menyatakan ;

[\

Skripsi ini merupakan hasil karva ashi sayva vang digiukan untuk memenuhi
salah satw persyaratan umuk memperoleh gelar strata sat (5-1) di
Liniversitas Muhammadiyah Mataram (LIMMat).

Sermua sumber dan datn yang saya gunskon dalam penulisan karva ini
telah sava cantumkan sesum dengan ketentuan vang berlaku i
Universitas Muhammadiyah Mataram (UMMat),

Jika kemudian har terbukll bahwa karva fni bukan karva asli sayva atau
merupakan jiplakan dari karva orang lain, maka saya bersedia mencrima
sunpsi  berdasarkan  undang-undang  vang  berlaku  di lingkungan
Uiniversitas Muhammadivah Mataram (LM Mat).

=L
ihmas Anlmn
Nim. 716130002



UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MATARAM
UPT. PERPUSTAKAAN

JI K H.A, Dahlan No. | Mataram Nusa Tenggara Barat
Kaotak Pos 108 Telp, 0370 - 633723 Fax, 0370-641 906
Website @ Litp Cwww Gb wivopaf ac il E-omaid 2 0 perpusamminlia gmal. ofin

SURAT PERNYATAANPERSETUJUAN
PUBLIKASI KARYA ILMIAH

Sebagni sivitas akademika Universitas Muhammadiyah Matarom, saya yang bertanda tangan di
bawah ini:

Nama ?\fﬁﬁﬁ M"F"'“‘I"

NIM Thbiso00L : I

Tempat/Tgl Labie - G157\ $4Pkembar  qad

Program Studi G bmenkas Qemdinden 1L'$'Uu-ﬂ. {.‘Ff‘-‘}

Fakultas EAY
No. Hp/Email cefls 33000110 | Dwsacfina @ Ama Com

Jenis Penelitian : BZJSkripsi COKTI OJ...............

Menyatakan bahwa demi pengembangan ilmu pengetahuan, menvetujwi untuk memberikun kepada

UPT Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Mataram  hak menyimpan, mengalih-media/formar,
mengelolanya  dalam  bentuk  pangkalan  dat  (derebase), mendistribusikannya,  dan
menampilkan/mempublikesikannya  di Repository atou media lain untuk kepentingan akademis tanpa

perlu meminta ijin dari saya selama fetap mencantumkan nama saya sebagei pmuﬂwjieucfpm dan
sebagai pemilik Hak Cipta ntas karya ilmiah saya berjudul:

METo0t  DREWAW  OSTADZ - B8TADY  CHUARYAH  DALAWM wm:.w"f’er WAL|SAS | A
BlAL MUAL egichAMAN MECRLUT  RseGapwn  Bakn By MRS

RoNO0k ReIANTTEN  Rbo WORMEAW *MATARAM  2zo0ro

Sepala tuntuton hukum vang timbul atas pe]mbgumn Hak Clp'r.u dalam Imryn Hmigh ind menjadi
tangpungiawab saya pribadi.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benamya tanps ada unsur paksaan dari pibak
manapuin.

Dibuat di ¢ Matram

Pada tanggal ; 2.6 - pb - 1020

Mengetahui,
Kepala UPT. Perpustakaan UMMAT

WY ATAE W
Tihvsovor

NIM - NIDN, 0802048904



MOTTO

Zo A o Ro s

\ p—

“Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan™

(QS.An-Nasyrah : 6)

Vii



PERSEMBAHAN

. Skripsi ini saya persembahkan kepada orang tua dan keluarga saya yang telah memberikan

motivas dan semangat yang luar biasa yang tidak terhitung nilainya baik dari proses
mengerjakan skripsi sampai  saya menyelesaikan skripsi ini, mereka selalu menjadi sosok
motivator yang menjaga dan merawat anak-anaknya. Selalu memberikan arahan yang
bertujuan untuk mendukung saya dalam menyelesaikan skripsi, yang selama ini telah rela
bekerja kerasuntuk mensukseskan anak-anaknya, terima kasih ayah (Sudriawan) , ibu

(Dahlia Sari) dan paman (Sukarta) tercinta.

. Segenap keluarga besar datok Su’ud yang selalu mendukung dan selalu memberi masukan-

masukan serta motivasi positif agar skrips ini segera selesai. Dengan harapan semoga
beliau selalu dalam lindungan Allah Subhanahu wata’ala. Kesehatan beliau serta semoga

diberikan umur yang panjang. Amiin.

. Skripsi ini juga saya persembahkan kepada almamater tercinta Universitas Muhammadiyah

Mataram khususnya di Fakultas Agama Islam karena telah memberi saya kesempatan
menuntut ilmu di tempat ini

. Sahabat-sahabat terbaik yang selau ada setiap langkah dan selalu setia menemani sampai
akhir.

. Serta seluruh pihak yang telah membantu dalam proses penulisan skripsi ini baik secara

langsung maupun tidak langsung.

viii



KATA PENGANTAR

SR S oy 'R.- FIEs Y "': BL gt O
U:Ils_J_l' j -11:-!' ;.A-;-J L] :—- e P‘)J'MJL
| " i

Alhamdulillah puji syukur senantiasa peneliti panjatkan kehadirat Allah Subhanahu
Wata’ala. karena hanya dengan rahmat, hidayah, kasih sayang dan barokah-Nya, penulis dapat
menyelesaikan skripsi yang berjudul “metode dakwah ustadz- ustadzsalafiyah dalam
menginternalisaikan nilai- nilai kelsslaman Melaui penggjian rutin di Magjid Pondok Pesantren
Abu Hurairah Mataram” ini dengan lancar. Shalawat serta salam tidak |upa peneliti haturkan
kepada junjungan kita Nabi besar Muhammad Shallallahu’alaihi Wasallam beserta keluarga,
para sahabat dan umatnya sampai hari kiamat, Amin.

Skripsi ini disusun guna memenuhi tugas untuk melengkapi persyaratan mencapai gelar
sarjanasosia di Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam. Dalam proses penyelesaian
skripsi ini tidak terlepas dari peran dan sumbangsih pemikiran sertaintervensi dari banyak
pihak. Oleh karenaitu pada kesempatan ini, dengan segala kerendahan hati penulisingin
mengucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada :

Dr.H. Arsyad Ghani, M.Pd. Selaku Rektor Universitas Muhammadiyah Mataram

. Drs. Abdul Wahab MA selaku Dekan Fakultas Agama Islam sekaligus merupakan dosen
pembimbing yang selama ini seldu memberikan arahan-arahan yang baik serta motivasi-
motivasi yang membangun dalam pengerjaan skripsi ini.

. Sukarta M.Pd.I, selaku dosen Pembimbing Il Yang dengan sabar dan gigihnya membimbing
penulis dengan berbagal saran dan masukannya sehingga skripsi ini dapat tersel esaikan.

. Endang Rahmawati, M.Kom.I, selaku ketua program studi Komunikasi dan Penyiaran Islam
yang selalu memberikan motivas kepada mahasiswa untuk menjadi yang terbaik.

. Seluruh dosen Fakultas Agama Ilam Universitas Muhammadiyah Mataram, Khususnya
Dosen Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam.

. Orang tua tercinta serta kakak dan adik saya yang telah banyak membantu dalam penulisan
skripsi ini.



7. Paman bibik yang selalu memberikan semangat motifasi dan arahan dalam penulisan skripsi.

8. Seluruh teman-teman KPI angkatan 2016 yang setia menemani sampai akhir studi.

9. Sahabat-sahabat terbaik yang selalu ada setiap langkah dan selalu setia menemani sampai
akhir.

10. Serta seluruh pihak yang telah membantu dalam proses penulisan skripsi ini baik secara
langsung maupun tidak langsung.

Peneliti menyadari betul bahwa penulisan skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan, tetapi
walau bagaimanapun peneliti berusaha memberikan yang terbaik dari ketidaksempurnaan yang
ada. Demikian segala saran dan kritik yang tertuju pada penulisan ini, peneliti terima dengan
lapang dada dan ikhlas. Semoga Allah Subhanahu Wata’ala. Dapat membal as segal a kebaikan
yang peneliti terima, amin yarabbal aamin.

Mataram, 19 juli 2020

Pendliti
Dimas Arifin
NIM.716130002



ABSTRAK

METODE DAKWAH USTADZ- USTADZ SALAFIYAH DALAM
MENGINTERNALISASIKAN NILAI- NILAI KEISLAMAN MELALUI PENGAJAN
RUTIN DI MASJID PONDOK PESANTREN ABU HURAIRAH MATARAM 2020.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Metode Dakwah Ustadz- ustadz Salafiyah Dalam
Menginternalisasikan Nilai- Nilai Keislaman Melalui Penggjian Rutin Di Magjid Pondok
Pesantren Abu Hurairah Mataram 2020. Pondok Pesantren Abu Hurairah mataram memiliki
ustadz- ustadz (para ustadz) yang memberikan pengajian secararutin di pondok pesantren Abu
hurairah mataram untuk menginternalisasikan nilai- nilai kelslaman kepada jamaah di
mataram.Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif,
dimana peneliti mendapatkan data dengan menggunakan kajian lapangan, sehingga peneliti
juga dapat mengenali subjek dan merasakan apa yang terjadi, sehingga tujuan penelitian ini
adalah mendapatkan gambaran rinci dari fenomena yang diteliti.Hasil dari penélitian ini
menunjukkan bahwa. Terkait dengan respon jamaah terhadap dakwah ustadz- ustadz salafiyah
pondok pesantren Abu hurairoh mataram beberapa tanggapan msyarakat yang merasakan
dampak positif dengan adanya kagjian rutin tersebut. Metode dakwah Ustadz- ustadz Salafiyah
memiliki dua garis besar yaitu metode dakwah secara umum dalam bentuk pola seperti
mengadakan halagoh majelis ilmu, dauroh, mendirikan yayasan, mendirikan media siaran
dakwah dan secara khusus dalam bentuk pelaksanaan pengajian rutin dengan pemateri dan
materi yang sudah terjadwal rapi.

Kata kunci: Metode, Dakwah, Ustadz- ustadz, Salafiyah, Pondok Pesantren, Internalisas,
Nilai- Nilai, Keislaman.
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ABSTRACT

THE METHOD OF SALAFIYAH USTADZS DA'"WAH IN INTERNALIZING
ISLAMIC YALUES THROUGH THE ROUTINE RECITATION AT THE
ABL HURAIRAH BOARDING SCHOOL MOSQUE MATARAM 2020,

The purpose of the study was to examine the Dawah Method of Salafiyah
Ustadz in [mternalizing lslamic Walues through Routing Recitalion at the Abu
Huraimh Matiram [slamic Boarding School Mosque 20200 Abu Hurarah Mataram
[slamie Boarding Sehool provides the regular recitation fo internalize Islamic salues
m the congregation of BMataram, The researcher applied desenptive qualitative
research methods. The researcher obtained data using field studies to recognize the
subject and feel what was happening. The purpose of this study was to pet 8 detailed
description of the phenomenon under investigation. The results of this study indicate
thust related to the response of the congregation (o the preaching of the Salaliyah
ustades of lslamic boarding school Abu Hurairoh Mataram. Several communily
responses have fell a positive impact on the existence of this routine meeting, The
method of preaching by the Salafiyvah Ustadz has two broad outlines, namely the
da'wah method i general m the form of speeific patterns such as holding halagoh
scientific assemblies, cvcles, establishing foundations, establishing da'wah broadeast
media, and spectfically in the way of carrying out routine recitaiion wilh presenters
anid well-seheduled matenals.

Keywords: Method, Da'wah, Ustades, Salafivah, Islamic Boarding School,

Internnlization, Valwes, Islim.
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Tranditerasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan tesis ini berpedoman pada
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Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987.
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1.1.

BAB 1

PENDAHULUAN

L atar Belakang M asalah

Issam adalah agama dakwah, yaitu agama yang menugaskan umatnya untuk
menyebarkan dan menyiarkan Islam kepada seluruh umat manusia.secara umum tujuan
dakwah Islam adalah menggjak umat manusia kepada jalan yang benar dan di ridhoi Allah
subhanahu wata’alla, agar kita dapat hidup bahagiadi dunia dan akhirat.*

Dakwah merupakan suatu keharusan dalam rangka mengemban agama Islam,
aktivis dakwah yang mau akan membawa pengaruh terhadap agama dan sebaliknya,
aktivitas dakwah yang lesu akan berakibat pada kemunduran agama. adanya hubungan
timbal balik seperti itu, maka dapat di mengerti jika Islam meletakkan kewajianban dakwah
pada setiap pemeluknya’kemajuan dan kemunduran umatlsam sangat berkaitan erat
dengan kegiatan dakwah yang dilakukanya®karena itu Al- Qur'an dalam menyebut
kegiatan dakwah dengan Absanu Qaula®*. dengan kata lain bisa disimpulkan bahwa dakwah
menempati posis yang tinggi dan mulia dalam kemajuan agama Islam, tidak dapat
dibayangkan apabila kegiatan dakwah mengalami kelumpuhan yang disebabkan oleh
berbagai faktor terlebih pada era globalisasi sekarang ini, dimana berbagai informasi masuk
begitu cepat dan instan yang tidak dapat dibendung lagi. Umat Islam harus dapat memilah

dan menyaring informasi tersebut sehinggatidak bertentanggan dengan nilai- nilai Islam.

! Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Srategi Dakwah (Surabaya: Al Ikhlas, 1983), him, 51.
2 Andy Dermawan Dkk, Metologi |lmu Dakwah (Y ogyakarta: LESFI, 2002), him.13.
% Didin Hafidhudin, Dakwah Aktual (Jakarta: Gema Insani Press, 1998),him. 76.

* Al- Qur’an Surat Fushilat: 33.
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Dakwah Islam adalah tugas suci yang di bebankan kepada setiap muslim dimana
sgja ia berada sebagaimana termaktub dalam Al- Qur’an dan As-Sunnah Rasulullah
Shalallahu’alaihi wassalam, kewgjiban dakwah menyerukan dan menyampaikan agama
Islam kepada masyarakat.

Dakwah Islam, dakwah yang bertujuan untuk memancing dan mengharapkan
potensi diri manusia agar eksistenss mereka punya makna dihadapan Allah Subhanahu
wata’ala. sekali lagi perlu ditegaskan disini bahwa tugas dakwah adalah tugas umat
keseluruhan bukan hanya tugas kelompok tertentu umat Islam.® oleh sebab itu dakwah bisa
mencapal Sasaran- sasaran strategis jangka panjang, maka tentunya di perlukan suatu
sistem komunikasi yang baik dalam penataan perkataan maupun perbuatan yang dalam
banyak hal sangat relevan dan terkait dengan nilai- nilai ke Islaman, dengan adanya kondis
seperti itu maka para dai harus mempunyai pemahaman yang mendalam dan tidak hanya
sekedar menyampaikan sgja melainkan harus memenuhi beberapa syarat, di antaranya
mencari materi yang cocok, mengetahui psikologis objek dakwah secara tepat, memilih
metode yang representative mengunakan bahasa yang bijaksana dan sebagainya. semua
aspek di atas akan menjadi stressing point pembahasan dalam metode dakwah.

Usaha untuk menyebarkan dakwah Islam di tengah- tengah kehidupan umat
manusia merupakan usaha dakwah yang harus dilaksanakan oleh umat Islam terutama
dimasa yang akan datang akan bertambah berat dan kompleks, hal ini disebabkan masalah-
masdlah yang di semakin urgentsehingga dakwah dapat berkembang semakin
kompleks.Daam ha ini umatlslam perlu terus menerus mengai, memaknai, dan

mengaplikasikan dakwah sesuai dengan tuntunan dan perkembanagan kehidupan.

15

*Ahm. Syafi’l Ma’arif, Islam Dan Politik: Upaya Membingkai Peradaban, Jakarta: Pustaka Dinamik, 1999 h.
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Ketika membahas tentang dakwah, kita harus merujuk pada Al-Qur’an dan as-

sunah.

V'l;‘ ;Jh :J::; Z)l . J/"“;/‘ ;51& sz\" ;_:L;L;-; 4.‘..“}-\ A.E_Q}J\j A&b Ju) JM L;\ CJ\
“Serulah (manusia) kepada jalan tuhanmu dengan hlkmah dan pelajaran yang baik dan
bantahlah mereka dengan jalan yang baik.sesungguhnya tuhanmu dialah yang lebih
mengetahui siapa yang tersesat dari jalanya dan dialah yang mengetahui orang- orang
yang mendapat petunjuk®.”

Berdasarkan firman Allah dalam Al- Qur’an surat Al- Nahl ayat 125 menjelaskan bahwa
dakwah Idlam tidak mengharuskan secepatnya berhasil dengan satu cara atau metode sgja,
namun berbagai cara dapat dilakukan sesuai objek dakwah dan kemampuan masing- masing
pel aksana dakwah.

Pondok Pesantren Abu Hurairah mataram memiliki ustadz- ustadz (para ustadz) yang
memberikan pengajian secara rutin di magjid pondok pesantren Abu hurairah mataram untuk
menginternalisasikan nilai- nilai kelslaman kepada masyarakat di Mataram.Adapun di mataram
ustadz- ustadz salafiyah memiliki markaz besar di Pondok Pesantren Abu Hurairah Mataram,
Maka peneliti tertarik untuk meneliti Metode Dakwah Ustadz- ustadz Salafiyah Dalam
Menginternalisasikan Nilai- Nilai Keislaman Melalui Pengajian Rutin Di Magjid Pondok

Pesantren Abu Hurairah Mataram 2020.

1.2. Rumusan Masalah

® Al-Qur’an surat (An- Nahl ayat 125).
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Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan rumusan

masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana metode dakwah ustadz- ustadz salafiyah dalam menginternalisaikan nilai-

nilai kelslaman Melaui penggjian rutin di Magiid Pondok Pesantren Abu Hurairah

Mataram?

. Bagaimana respon jamaahterhadap dakwah ustadz- ustadz salafiyah dalam

menginternalisaikan nilai- nilai keislaman Melalui penggian rutin di Masjid Pondok

Pesantren Abu Hurairah Mataram?

1.3. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan perumusan di atas, penelitian ini di lakukan dengan tujuan:

1. Untuk Mengetahui Bagaimana metode dakwah ustadz- ustadz saafiyah Pondok

Pesantren Abu Hurairah dalam menginternalisaikan nilai- nilai kelsaman Melalui
pengajian rutin di Lading- lading Lombok Utara dan Masjid Pondok Pesantren Abu
Hurairah Mataram?

. Untuk Mengetahui respon jamaah terhadap dakwah ustadz- ustadz salafiyah dalam
menginternalisaikan nilai- nilai keislaman Melaui penggian rutin di Masjid Pondok

Pesantren Abu Hurairah Mataram?

1.4.Manfaat Penditian

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis
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a. Dari pendlitian ini diharapkan dapat menambah wawasan pengetahuan bagi peneliti
mengenal metode dakwah ustadz- ustadz salafiyah Pondok Pesantren Abu Hurairah
dalam menginternalisaikan nilai- nila kelslaman Melalui pengajian rutin di Magjid
Pondok Pesantren Abu Hurairah Mataram yang nantinya dapat menjadi rujukan
bagi siapapun.

b. Menambah referensi dan informasi serta kontribusi terhadap ilmu komunikasi di
bidang komunikasi dan dakwah.

c. Menjadi rujukan bagi penelitian-penelitian sgjenis di masa mendatang.

2. Manfaat Praktis

a Sebagal bahan informas bagi mahasiswa dan khayalak umum serta penggiat
dakwah, bagaimana metode dakwah ustadz- ustadz salafiyah Pondok Pesantren Abu
Hurairah dalam menginternalisaikan nilai- nilai kelslaman Melalui pengajian rutin
di Masjid Pondok Pesantren Abu Hurairah Mataram.

b. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dakwah ustadz- ustadz Pondok Pesantren
Abu Hurairah dalam menginternalisasikan nilai kelslaman di dalam kajian- kajianya
menjadi lebih baikk dalam menjalankan peranya sebaga sarana dakwah bagi
masyarakat. Dan juga agar dapat memberikan rangsangan bagi penggjian- penggjian
lain dalam melaksanakan perannya tehadap masyarakat.

3. Manfaat Akademisi

a Sebaga suatu sumbangan pemikiran akademis dari pendliti untuk Universitas

Muhammadiyah Mataram secara khusus dan masyrakat secara umum untuk

memahami bagaimana sesungguhnya esensi dakwah Ustadz- ustadz Salafiyah.
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1.5

b. Sebaga tambahan referensi bagi para akademisi tentang Metode Dakwah Ustadz-
ustadz Salafiyah Dalam Menginterlalisasikan Nilai- Nilai Keislaman Melalui

Penggjian Rutin Di Masjid Pondok Pesantren Abu Hurairah Mataram 2020.

Ruang Lingkup Masalah

Peneliti dalam penelitian ini perlu memberikan batasannya, agar penulisan ini
mencapal tujuan yang efektif. Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan,
maka dalam pendlitian ini peneliti membatas pada metode dakwah Ustadz- ustadz
sal afiyah Pondok Pesantren Abu Hurairah dalam menginternalisaikan nilai- nilai kelslaman
Melalui penggjian rutin di Lading- lading Lombok Utara dan Magjid Pondok Pesantren

Abu Hurairah Mataram
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BAB |1

TINJUAN PUSTAKA

21 Kajian Pustaka

Kagian pustaka di perlukan untuk membedakan penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya. Maka peneliti menemukan beberapa penelitian sebelumnya yaitu sebagai berikut:

1. Metode Dakwah Dalam Pembinaan Nilai-Nilai Sosid Masyarakat Desa Salumaka
Kecamatan Mambi Kabupaten Mamasa. Skripsi oleh Yusran yang digjukan pada jurusan
Komunikasi Dan Penyiaran Islam fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam
Negeri Alaudin Makasar.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Desa Salumaka Kecamatan Mambi
Kabupaten Mamasa “Metode Dakwah Dalam Pembinaan Nilai-Nilai Sosia Masyarakat
Desa Salumaka Kecamatan Mambi Kabupaten Mamasa”. Dapat dikemukakan beberapa
kesimpulan sebagai berikut: Metode dakwah yang di antaranya yaitu: metode komunikasi
informatif, persuasif dan koersif dapat memberikan pengaruh yang besar dibandingkan
dengan metode komunikasi lainnya. Hambatan-hambatan yang dihadapi pengasuh,
pembina, ustazah, dan pengurus dalam membina para santri di asrama putri Pondok
Pesantren Al-ikhlas Tambak Beras Jombang adalah kepribadian serta latar belakang santri
yang berbeda beda membuat para pengasuh dan pembina merasa kesulitan dalam
menghadapi santri. Demikian juga kurangnya kesadaran pada diri santri dalam menjalani
aktivitas yang ada di asrama. Solusi untuk mengatasi hambatan-hambatan yang telah
disebutkan sebelumnya adalah berupa pendekatan komunikasi antarpribadi antara pembina

dan santri, Sedangkan solusi untuk mengatasi hambatan kurangnya kesadaran pada diri
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santri dalam menjalani aktivitas yang ada di Pondok Pesantren Putri Al-lkhlas adalah
dengan memberikan tanggung jawab lebih yang akan dibebankan kepada santri yang
tingkat kesadarannya rendah dalam kedisiplinan mengikuti aktivitas di Pondok Pesantren
dan juga memberi hukuman terhadap santri yang melanggar aturan yang telah ditetapkan.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah pada subyek
penelitian dimana penelitian ini meneliti metode dakwah ustadz- ustadz salafiyah Pondok
Pesantren Abu Hurairah dan perbedaannya pada obyek penelitian dimana penelitian ini
meneliti di lading- lading Tanjung kabupaten Lombok Utara dan di masjid besar Pondok
pesantren Abu Hurairah Mataram juga berbedapada fokus penelitian yang penelitian ini
fokus meneliti metode dakwah astidzah salafiyah Pondok Pesantren Abu Hurairah yang
bersifat kolektif atau tim dakwah.

2. Skripsi yang ditulis Budiman (2009) dengan judul “Respon Masyarakat Dusun Beroro
Terhadap Ajaran Salafiyah Di Desa Jembatan Kembar Kecamatan Lembar Kabupaten
Lombok Barat”. Penulis membahas tentang bagamana respon masyarakat beroro terhadap
jamaah Salafiyah yang ada di desa tersebut, dimana penulis menemukan bahwa esensi
garan Sadfi tidak jauh berbeda dengan gjaran Umat Islam pada umumnya, hanya sgja ada
beberapa hal yang menimbulkan pertentangan dikalangan masyarakat Dusun Beroro itu
sendiri, contohnya masalah cara berpakaian, masalah zikir usai sholat, dan talginul mayit.
Dan diantara bentuk respon masyarakat dusun Beroro terhadap gjaran Salafi yaitu ada yang
merespon secara positif, ada juga yang yang merespon secara negatif, dan ada juga yang

netral.’

"Budiman, skripsi “Respon Masyarakat Dusun Beroro Terhadap Ajaran Salafiyah Di Desa Jembatan
Kembar Kecamatan Lembar Kabupaten Lombok Barat, 2009.
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Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah pendlitian
sebelumnya terfokus pada respon masyarakat terhadap dakwah salafiyah sedangkan
penelitian ini lebih luas dari penelitian sebelumnya yaitu tidak hanya meneliti tentang
respon namun juga meneliti tentag metode dakwah selain itu perbedaannya juga pada
obyek penelitian dimana penelitian ini meneliti di lading- lading Tanjung kabupaten
Lombok Utara dan di magid besar Pondok Pesantren Abu Hurairah Mataram juga
berbedapada fokus penelitian yang penelitian ini fokus meneliti metode dakwah astidzah
salafiyah Pondok Pesantren Abu Hurairah yang bersifat kolektif atau tim dakwah.

3. Skripsi yang ditulis oleh Ahmad Sudandi (2012) yang berjudul “ Implementast Mangemen
Strategi Salafi Dalam Berdakwah Di Sengkang”. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan dakwah Salafi di kota Sengkang cukup terbuka dan cenderung berkembang
pesat dari tahun ke tahunnya, penerapan strategi dakwah dilakukan juga dilakukan oleh
pendakwah di kota Sengkang, strategi yang dilakukan adalah strategi dakwah yang
dilakukan oleh Nabi yaitu dengan bertutur lemah lembut, ikhlas, menunjukkan akhlak yang
baik, dan lain-lain. Strategi ini ditetapkan setelah menentukan target dakwah dan lokasi
dakwah yang dilaksanakan, strategi dakwah ini juga dibantu dengan penggunaan
tekhnologi khususnya media sosial seperti whatsapp, instagram dan telegram.®

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah pendlitian
sebelumnya terfokus pada pembahasan implementasi sedangkan penelitian ini pada metode
dakwah selain itu perbedaannya adalah pada obyek penelitian dimana penelitian ini
meneliti di lading- lading Tanjung kabupaten Lombok Utara dan di masjid besar Pondok

pesantren Abu Hurairah Mataram juga berbedapada focus penelitian yang penelitian ini

8Ahmad Sudandi, Skripsi “Implementasi Manajemen Strategi Salafi Dalam Berdakwah Di Sengkang,
UIN Alaudin Makasar,2019, Pdf.
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focus meneliti metode dakwah astidzah salafiyah Pondok Pesantren Abu Hurairah yang
bersifat kolektif atau tim dakwah.
. Jurnal yang ditulis oleh Faizah (2012) yang berjudul “gerakan Salafi di Lombok”. Dalam
penelitian tersebut, yang menjadi rumusan masalahnya adalah bagaimana perbedaan
pemahaman keagamaan dan adat antara masyarakat Lombok dan kelompok Salafi. Dari
hasil penelitian tersebut menggambarkan bagaimana sikap sosia kelompok Salafi yang
cenderung eksklusif terhadap kelompok Islam yang lain, dan juga sikap kontra masyarakat
Lombok terhadap kelompok Salafi karena dinilai intoleran terhadap pemahaman dan
praktik keagamaan masyarakat Lombok, dimana kelompok Salafi mengklaim bid’ah
terhadap ritua dan tradis keagamaan masyarakat Lombok yang selama ini mereka
amalkan dan sudah mendapatkan legitimasi dari para Tuan Guru.’Adapun perbedaan
penelitian ini dengan penelitian yang sudah dilakukan adalah dalam penelitian ini
memberikan pemaparan terkait tentang konsep dan ideologi dakwah Salafi, dimana konsep
dan ideologi dakwah tersebut banyak yang kontradiktif dengan keyakinan yang ada
dimasyarakat Sasak sehingga sering menimbulkan konflik antara Salafi dengan masyarakat
Sasak, dimana dakwah salafi menganggap banyak pengamaan keagamaan masyarakat
Sasak banyak diwarnai bid’ah. Adapun persamaannya yaitu pada respon masyarakat
terhadap dakwah Salafi, dimana dakwah akan dapat mudah diterima selama dakwah
tersebut lebih mengedepankan sikap saling menghargai dan juga diperlukan rasa tenggang
rasa untuk menghidari konflik terbuka.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah pendlitian
sebelumnya terfokus pada gerakan salafy di Lombok sedangkan penelitian ini pada metode

dakwah dan respon masyarakat terhadap metode dakwah saafiyah, selain itu juga terdapat

®Faizah, Jurnal tentang gerakan Salafi di Lombok, 2012, hal. 56-57
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perbedaan pada obyek penelitian dimana penelitian ini meneliti di Lading- lading Tanjung
kabupaten Lombok Utara dan di masjid besar Pondok pesantren Abu Hurairah Mataram
juga berbedapada focus penelitian yang penelitian ini focus meneliti metode dakwah

astidzah salafiyah Pondok Pesantren Abu Hurairah yang bersifat kolektif atau tim dakwah.

Kajian Teori
2.1.1 Metode
Kata metode berasal dari bahasa inggris yaitu method yang berarti cara™® Metode
menurus kamus besar bahasa indonesia(KBBIl)adalah cara yang teratur dan terpikir
baik-baik untuk mencapai maksud tertentu.**menurut Abdurrahman ginting. Metode
dapat diartikan cara atau metode yang has dalam memanfaatkan berbagai prinsip dasar
penelitian serta berbagai teknik dan sumberdaya terkait lainnya agar terjadi proses
pembelgjaran pada diri pelgjar.’?
2.1.2. Dakwah
Pengertian dakwah secara etimologi, kata dakwah berasal dari bahasa arab
yakni da’aa, yad’u, du’aah/da’watan. Jadi kata duaa’ atau dakwah adalah isim
masdhar dari du’aa, yang keduanya mempunyai arti yang sama Yyaitu ajakan atau
panggilan.t
Menurut Toha Yahya Umar dalam Wahyu llaihi, dakwah adalah suatu ilmu
pengetahuan yang berisi cara-cara atau tuntunan bagaimana seharusnya menarik
perhatian manusia untuk menganut, menyetujui, melaksanakan suatu ide/gagasan,

pendapat atau pekerjaan tertentu. Adapun definis dakwah menurut Islam adalah

1%30hn M Echolis dan Hasan shadily,kamusinggrisindonesia, Jakarta:Gramedia Pustaka, 1997, hal.379

“Departemen Agama dan K ebudayaan,kamus besar bahasa indonesia, Jakarta: Balai Pustaka, 1999 hal, 625

12 Abdurrahman ginting, esensi praktis belajar dan pembelajaran, bandung:humanioro, 2008, hal .42

BAlwisral dan H. Khaidir, Strategi Dakwah Dalam Membentuk Da’i Dan Khatib Profesional, Radar Jaya
Offset, Jakarta, 2005, him.1.
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mengagjak manusia dengan cara yang bijaksana kepada jalan yang benar sesual
peringatan Tuhan untuk kemashlatan dan kebahagian meraka di dunia dan akhirat.™*

Dakwah sebagai istilah bahasa arab itu telah mengalami perkembangan dari
asal kata daa’ yang dalam bahasa indonesia berarti gjakan, seruan atau panggilan.
Jadi setiap kegiatan manusia yang bertujuan mengajak, menyeru atau memanggil
sesama manusia, berbuat baik, melaksanakan kebagjikan dan mencegah
kemungkaran, yang pelakunya dinamakan da (da’i) yaitu orang atau sekelompok
orang yang melaksanakan dakwah.™

Dari pengertian diatas maka dapat ditarik kesimpulan tentang pengertian
dakwah, dakwah adalah suatu proses penyelengaran aktivitas atau usaha yang
dilakukan secara sadar dan sengaja oleh da’i dalam upaya meningkatkan taraf hidup
dan tata nilai hidup manusia dengan berlandaskan ketentuan Allah Ta’ala dan
Rasulullah.

2.1.3. Metode Dakwah

Metode dakwah adalah cara-cara tertentu yang dilakukan seorang da’i
(komunikator) kepada mad’u (komunikan) untuk mencapai sesuatu tujuan atas dasar
hikmah dan kasih sayang.'®

Daam Al-Qur’an disebutkan ada beberapa metode dakwah yang perlu

tempuh oleh seorang da’i, pada surat An-Nahl ayat 125 Allah Ta’ala;

65\, (,_aguj Ak w}gb Mg.u Ay Jeo ;s 3l
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“Wahyu llaihi, Komunikasi Dakwah, PT Remaja Rosdakarya, Bandung, cet 11, 2013, him.16
BAnwar Arifin, Dakwah Kontemporer (sebuah studi komunikasi), Graha [Imu, Y ogyakarta, 2011, him 35.
1 Munzier dan Harjani, Metode Dakwah, Prenada Media Group, cet.4, Jakarta, 2015, him,7.
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“Serulah manusia kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran yang baik
dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah
yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat di jalan-Nya dan Dialah yang

lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.

Dari ayat diatas tersebut dapat diambil pemahaman bahwa bentuk-bentuk

dakwah itu meliputi tiga cara;

a. Al-Hikmah, lIbnu Qoyim berpendapat bahwa pengertian hikmah yang paling

tepat adalah seperti yang dikatakan oleh Mujahid dan Malik yang

mendefisinikan bahwa hikmah adalah pengetahuan tentang kebenaran dan
pengalamannya, ketepatan sperkataan dan pengalamannya. Hal ini tidak bisa
dicapal kecuali dengan memhami Al-Qur’an, mendalami syari’at-syari’at Islam
serta hakikat iman."’

Al-Hikmah menurut Toha Yahya Umar (Munzier dan Harjani) mengatakan
bahwa hikmah berarti meletakan sesuatu pada tempatnya dengan berpikir,
berusaha menyusun dan mengatur dengan cara yang sesuai keadaanzaman
dengan tidak bertentangan dengan larangan Tuhan.*®
. Al-Mau’idza Al-hasanah, Secara bahasa, mau’izhahhasanah terdiri dari dua
kata, yaitu mau’izhah dan hasanah. Kata mau’izhah berasal dari kata wa’adza-
ya’idzu-wa’dzan-‘idzatan yang berarti nasihat, bimbingan, pendidikan dan
peringatan, sementara hasanah merupakan kebalikan dari sayyi’ah yang artinya

kebaikan lawannya kejel ekan.™

Y H.Munzier dan H.Harjani, Metode Dakwah, cet 4, Prenadamedia Group, Jakarta, 2015, him.10.
®bid. him.8.
“lbid. him.10.
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c. Al-Mujadalah Billati Hiya Ahsan, Dari segi etimologi lafazh mujadalah diambil
dari kata”jadala” yang bermakna memintal, melilit. Kata “jadala” dapat
bermakna menarik tali dan mengikatnya guna menguatkan sesuatu. Orang yang
berdebat bagaikan menarik dengan ucapan untuk mneyakinkan lawannya
dengan menguatkan pendapatnya melalui argumentasi yang disampaikan.

Sedangkan pengertian mujadalah menurut (terminologi) istilah adalah upaya
tukar pendapat yang dilakukan oleh dua belah pihak secara sinergi tanpa adanya

suasana yang mengharuskan |ahirnya permusuhan diantara keduanya. *

214 Unsur-unsur dakwah
Daam kegiatan atau akivitas dakwah perlu diperhatikan unsur-unsur dakwah
yang terkandung didalamnya, diantaranya;

a. Da’i adalah orang yang melaksanakan dakwah baik secara lisan maupun tulisan
aau perbuatan dan baik secara individu, kelompok atau bentuk organisasi atau
lembaga. Pada dasarnya semua pribadi muslim berperan sebagai juru dakwah.?*

b. Mad’u adalah manusia yang menjadi mitra dakwah atau sasaran dakwah aau
manusia penerima dakwah, baik secara individu atau kelompok, baik beragama
Islam maupun tidak, dengan kata |ain manusia keseluruhan.?

c. Materi dakwah atau pesan dakwah
Materi dakwah atau pesan pada dasarnya isi pesan yang disampaikan da’i

kepada mad’u yang bersumber dari Al-qur’an dan Al-hadist.?®

% H Munzier dan H.Harjani, Metode Dakwah, cet 4, Prenadamedia Group, Jakarta, 2015,.him 18.

2 \Wahyu Ilaihi, Komunikasi Dakwah, PT Remaja Rosdakarya, Bandung, cet 11, 2013, him.18.
*Ipid, him. 18-19.

% Wahyu llaihi, Komunikasi Dakwah, PT Remaja Rosdakarya, Bandung, cet 11, 2013, Ibid, him.20.
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d. Mediadakwah

Media dakwah adalah alat-alat yang dipakai untuk menyampaikan agjaran

Islam.?* Contohnya seperti radio, surat kabar, televisi, whatshap, youtube,

facebook, dan lain sebagainya.
e. Efek dakwah

Efek dalam ilmu komunikasi biasa disebut dengan feed back (umpan balik)

adalah umpan balik dari reaksi proses dakwah.?

215 Hukum Dakwah.

Menurut pemahaman para Ulama, ada dua perbedaan pandangan atas hukum
wajib atau tidaknya bagi individu Muslim melakukan dakwah. Perbedaan tersebut
diantaranya;

a. Fardhu Kifayah
Menurut pandangan kelompok yang menghukumi bahwa berdakwah

hukumnya fardhu kifayah, mereka sandarkan pada Qs. Ali-Imran (3): 104.

s 000, S0 -0 - }}O// - s 8o B o}/o/

0.9 dj.@.uj L)jjx.o..n.} ijﬁbj )«.4-\ ‘_;\ dj&.b su\ v.i«a
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“Dan hendaklah ada diantara kalian segolongan umat yang menyeru kepada
kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang mungkar, dan

merekalah orang-orang yang beruntung”.%

*1bid, him.20.
#Ibid, him.21.
%A|-qur’an dan terjemah, Departemen Agama R, edisi tahun 2002.
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Kata oleh sebahagian para ulama dipahami dalam artian sebagian, sehingga
dengan perintah berdakwah sebagaimana tersirat dari ayat ini tidak tertuju kepada
setiap orang, melainkan hanya tertuju pada kalangan atau kelompok tertentu.?’

Maksud ayat diatas adalah hendaklah segolongan umat yang siap memegang
peran ini yaitu dakwah, meskipun hal itu merupakan kewajiban bagi setiap individu
umat sesuai dengan kemampuan atau kapasitasnya, sebagaimana ditegaskan dalam
sebuah hadist yang diriwayatkan Muslim yang artinya,” Barang siapa melihat
kemunkaran, maka hendaklah ia merubah dengan tangannya, jika tidak mampu,
maka hendaklah ia merubah dengan lisannya dan jika tidak mampu, maka
hendaklah ia merubah dengan hatinya“.®

b. Fardhu ‘Ain

Sedangkan sebahagian ulama yang menetapkan fardhu ‘ain memberikan
penafsiran terhadap kata “minkum” sebagai ““bayaniyah” (penegasan) “li-t-taukid”
(menguatkan) terhadap kata “waltakun’. Dan juga diperkuat dengan surah Ali-
Imran ayat : 110, yang artinya ; “kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan
untuk manusia, menyuruh kepada yang makruf, dan mencegah dari yang mungkar
dan beriman kepada Allah.””

Ayat diatas menjelaskan tentang kedudukan dan peranan umat Islam, sebagai
umat yang terbaik yang harus menjadi contoh teladan bagi umat manusia yang
lainnya, sehingga setiap individu kaum Muslim baik laki-laki maupun perempuan

memiliki tanggung jawab dalam usaha memperbaiki dan membangun, memimpin,

2 |rwan Supriadin, Dakwah Kultural perpsektif Dialog Antarbudaya, Madani Publishing Mataram, cet.1,
2015, him.35.

% Tafsir Ibnu Katsir, Pustaka |mam Asy-Syafi’i, cet 4, 2012, him.107.

2Al-qur’an dan terjemah, Departemen Agama R, edisi tahun 2002.
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dan membimbing kehidupan manusia dan masyarakat, yang direalisasikan dalam
bentuk aktivitas dakwah, amar makruf, dan nahi munkar dalam seluruh bidang dan
lapangan kehidupan manusia dan masyarakat yang serba ganda dan kompleks.*
Dan jugadalam surat An-Nahl : 125;

65\4 (,buj ok wy,}sj ‘u&;u oL Jw L;s @s

-0 8o )‘/0/ /}/ o }/0/ /} i

el ool pag dlos e Yo e el 50 00 8y

“Serulah manusia kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran yang baik
dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah
yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat di jalan-Nya dan Dialah yang
lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.(QS. An-Nahl: 125).%

}/0//

Dari urain ayat di atas, sangat jelas dipahami secara spesifik tidak ada
pembagian mengenai kewajiban tugas dakwah. Kata “serulah” pada ayat tersebut
merupakan isyarat bahwa perintah dakwah. Tersebut ditujukan kepada setiap kaum
Muslim tanpa memandang umur, jenis kelamin, profesi, maupun latar belakang.
Dengan demikian kewajiban dakwah merupakan sesuatu yang tak ditawar-tawar
lagi, sebab dakwah adalah syarat mutlak bagi kesempurnaan dan keselamatan hidup
masyarakat.

Sedangkan dalil dari hadist yang menyatakan wajibnya berdakwah adalah dari
hadist Rasulullahshallallahu “alaihi wa sallam sebagaimana yang diriwayatkan oleh
Abu Said a-Khudry menjelaskan, yang bunyinya; “Barangsiapa yang melihat
kemungkaran, maka rubahlah dengan tangan (kekuatannnya), jikaiatidak sanggup

maka dengan lisan (perkataan), jika tidak mampu maka rubahlah dengan hatinya”.

% \wan Supriadin, Dakwah Kultural perspektif dialog antarbudaya, Madani Publishing Mataram, cet.1,
2015,him. 38.
#Al-qur’an dan terjemah, Departemen Agama R, edisi tahun 2002.
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2.1.6 Ustadz- ustadz salafiyah
a. Ustadz- ustadz
Definisi dari kata atau istilah Ustadz adalah sebagi berikut
Ustadz adalah pelaku dakwah atau orang yang menyampaikan gjaran Islam dalam
bentuk dakwah. Sedangkan ustadz-ustadz merupakan bentuk jamak atau plural dari kata
Ustadz yang bermakna para ustadz.
b. Pengertian Salafiyah
Menurut bahasa, Salaf artinya orang yang terdahulu (nenek moyang), yang lebih tua
dan yang lebih utama, Salafberarti para pendahulu, dan orang yang mengikutinya disebut
salafiyah.®
Salafiyah secara terminologi berarti generasi pertama dan terbaik dari Umat Islam,
yang terdiri dari para Sahabat, Tabi’in, Tabiut Tabi’in dan para Imam pembawa petunjuk pada
tiga kurun atau generasi pertama yang dimuliakan oleh Allah subhanahu wa ta’ala

Sebagai mana sabda Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam :

o 8,08, 0 _ ﬁ o 8,08, 0 _

o s Lo
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“Sebaik-baik manusia ialah pada generasiku, kemudian generas berikutnya, kemudian
generasi berikutnya.” (Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 3651, dan Muslim, no. 2533).%

Salafi sgatinya berasal dari kata salafa- yaslufu- salfan yang artinya adalah telah

lalu.Kata ini menjelaskan sesuatu yang datang lebih dulu atau yang telah lalu.Sebagai contoh

digunakan dalam kalimat al gaum as sullaaf yang artinya kaum yang terdahulu.

%y azid bin Abdul Qadir Jawaz, Prinsip-prinsip Agidah Ahlus SunnahWal Jamaah, Bogor, Pustaka At
Tagwa, 2008, hal. 16
#Ibid, hal. 16
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Kalimat salafur rajuli yang artinya bapak- bapak mereka yang terdahulu.**Salafiyah
secara terminologi berarti generasi pertama dan terbaik dari Umat Islam, yang terdiri dari para
Sahabat, Tabi’in, Tabiut Tabi’in dan para Imam pembawa petunjuk pada tiga kurun atau
generasi pertama yang dimuliakan oleh Allah subhanahu wa ta’ala.

Adapun Salafi adalah orang — orang yang berjdan diatas Manha] kenabian dan
menisbatkan diri mereka kepada pendahulu mereka yang sholeh yang disebut Salaf.Sehingga
terlihat perbedaaan yang jelas dalam duaistilah diatas.Salaf merujuk kepada suatu waktu yang
disebut sebagai generasi era terbaik yakni era Nabi beserta para sahabatnya, Tabi’in dan Tabiut
tabi’in.Sedangkan yang disebut Salafi adalah adalah mereka yang menisbatkan dirinya kepada
pemahaman yang digariskan oleh para Salaf tersebut.Sebagamana sabda Rasulullah

shallallahu ‘alaihi wa sallam :

o 808, o0 o &08, o0 Lo~

sk 20 el w\“ 3

“Sebaik-baik manusia ialah pada generasiku, kemudian generasi berikutnya, kemudian
generasi berikutnya.” (Diriwayatkan oleh al-Bukhari, no. 3651, dan Muslim, no. 2533).%

Maka sebagai sebuah implikas dari pandangan tersebut adalah Salafi berusaha
mendakwahkan dan mengamalkan Islam secara literal.Dengan usahanya untuk mengembalikan
pemahaman dalam beragama Islam kepada pemahaman yang telah digariskan oleh Nabi dan
tiga generasi terbaik menjadikan Salafi sangat kental dengan gagasan purifikasi. Melaui jargon
“ kembali kepada Al-Quran dan Sunnah yang telah digariskan sesuai dengan pemahaman
Salafus sholeh”.

c. Asal-usul penamaan Salafi

¥y azid bin Abdul Qadir Jawaz, mulia dengan manhaj salaf, opcit, hal.14-16
*Ibid, hal. 16
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Salafi bukanlah suatu aliran atau kelompok tertentu, akan tetapi Salafi adalah penisbatan
kepada para Salaf yaitu Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam, Sahabat, dan generas
terbaik setelahnya yaitu Tabi’in dan Tabi’ut tabi’in.

Daam bahasa Arab, kata Salaf () jika ditambahkan huruf yaa nisbah maka artinya
adalah penisbatan kepada Salaf. Sebagaimana kata yang sudah sering kita dengar yaitu kata
Islami dimana maknanya adal ah penisbatan kepada Islam.

Rasulullah SAW menjelaskan bahwa beliau adalah Salaf. Beliau berkata kepada putri
beliau yaitu Fathimah: “Bertakwalah kamu dan bersabarlah karena sesungguhnya sebaik-baik
Salaf bagi kamu adalah aku” (HR. Al-Bukhari dan Muslim). Begitu juga Sabda Nabi
shallallahu “alaihi wa sallam kepada putrinya yang hendak akan meninggal, “Susullah para
Salaf (pendahulu) kita yang shalih, Utsman bin Mazh’un” (HR At-Thabrani di dalam al
Mu’jam al Ausath no. 5736).

Demikian juga dengan penyebutan dakwah Salafiyah.Bagi yang sudah belgjar bahasa Arab
tentu paham.Artinya adalah dakwah menyeru kepada pemahaman (metodologi) para Salaf
daam beragama.Para Salaf tersebut adalah generas terbalk dalam Islam yang mana
pemahaman agama mereka yang paling baik dan tentu harus kita ikuti. Sebagaimana sabda
Nabi shallallahu “alaihi wa sallam:

“Generasi terbaik adalah generasi di zamanku, kemudian generasi setelahnya (tabi’in),
kemudian generasi setelahnya (tabi’ut tabi’in)” (HR. Bukhari 2651 dan Muslim 6638).

Merujuk kepada hadits mengenai umat akan terpecah belah menjadi 73 golongan (aliran)
semuanya akan masuk neraka (tidak kekal) kecuali satu yang selamat. Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam bersabda,“Umatku akan terpecah belah menjadi 73 golongan, semuanya

masuk neraka, kecuali satu golongan. Beliau ditanya, ‘Siapakah dia wahai Rasulullah?’ Beliau
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menjawab, “Golongan yang menempuh jalan hidup (manhaj) yang aku dan para sahabatku
tempuh”.(HR. At-Tirmidzi).

Satu yang selamat inilah yang dimaksudkan oleh para Ulama. Berdasarkan penelitian para
Ulama, nama satu kelompok ini ada banyak misalnya Firgatun nagjiyyah, Ahlus sunnah wal
jamaah, Ahlul Hadits, Salafi dan lain-lain.

Dahulunya para ulama mengenalkan dan mempopulerkan istilah Ahli Hadits atau Ahlus
Sunnah Wal Jamaah, akan tetapi tatkala semua pihak dan airan yang menyimpang juga
mengaku bahwa mereka adalah Ahlus Sunnah Wal Jamaah, maka para Ulama belakangan
mempopulerkan istilah Salafi, akan tetapi saat inipun cukup banyak yang mengaku Sal&fi
tetapi akhlak, agama, dan kepribadian mereka tidak sesuai dengan akhlak dan agama para
Salaf.

Kata Salaf bukanlah kata-kata yang baru.Ulama sgjak dahulu sudah menggunakannya,
bahkan Rasulullah shallallahu *alaihi wa sallam sebagaimana pada hadits yang kami bawakan
di awal.

Berikut kami nukil perkataan Ulama-ulama segjak zaman dahulu yang sudah dikenal oleh
kita:

1. Imam Asy-Syafi’i rahimahullah (wafat 204 H),“dan aku mengakui hak para Salaf yang
telah dipilih oleh Allah untuk menemani Nabi-Nya, dan menerima keutamaan- keutamaan
mereka, dan aku menahan diri dari perkara yang mereka percekcokan bak yang kecil atau
besar”. (Al-Amru bi-ittiba, As-Suyuthi).

2. Ahli tafsir Ibnu Katsir rahimahullah, “Sedangkan firman Allah ta’ala: kemudian Dia istiwa
di atas Arsy, maka orang- orang dalam masalah ini mempunyai pendapat yang sangat banyak.

Dan ini bukanlah tempat untuk menjabarkannya. Pendapat inilah yang ditempuh oleh
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mazhabnya As- Salaf Ash- Shalih yaitu Imam Malik, Al-Auza’i, Sufyan Ats- Tsauri, Al- Laits
bin Sa’ad, Asy- Syafi’i, Ahmad bin Hambal, Ishaq bin Rohawaih dan imam-imam kaum
muslimin baik yang dahulu dan sekarang, yakni menetapkannya tanpa takyif, tasybih dan
ta’thil”. (Tafsir Ibnu Katsir, jilid 3/426-427, Maktabah Syamilah).
3. Imam An- Nawawi rahimahullah berkata,“Imam Asy- Syafii rahimahullah berhujjah
dengan yang diriwayatkan oleh Amr bin Dinar dari lbnu Umar Radhialahu anhuma bahwa
beliau memakruhkan memaka minyak dari tulang gajah, karena itu bangkai. Dan para Salaf
memberikan istilah dengan makruh sedangkan maksud mereka adalah pengharaman”.(Al-
Majmu’, jilid 1/127).%°
. Sgarah Perkembangan Salafi di Indonesia

Pertumbuhan Dakwah Salafiyah di Indonesia mencapai puncaknya setelah tumbangnya
rezim Orde Baru. Kemunculannya berawal dari Dewan Dakwah Islam Indonesia (DDII) dan
Lembaga IImu Pengetahuan Islam dan Bahasa Arab (LIPIA), yang memperkenalkan manhaj
Salafus Sholihkepada umat Islam Indonesia. Mereka di dukung oleh lembaga- lembaga donor
dari Timur Tengah berupa pendidikan gratis di Timur Tengah serta dana untuk mendirikan
lembaga- lembaga untuk menunjang eksistenss Dakwah Salafi, seperti pendirian yayasan,
sekolah, rumah sakit, pondok pesantren, dan lembaga kursus bahasa Arab. Di samping
mendirikan lembaga- lembaga formal, mereka pun mengis ceramah keagamaan, khutbah,
tablig akbar, halagah, dan daurah.®”

Ajaran Wahabi masuk ke Indonesia pertama kali di daerah Minangkabau, melalui beberapa
metode, yaitu dengan perdagangan di Agam dan Lima puluh Kota tahun 1780-an dengan

kembalinya tiga orang haji, Syaikh Muhammad Djamil Djambek (1860-1947), Haji Abdul

®Dikutip dari website dakwah salafiyah Indonesia https://muslim.or.id.
$"Muhammad Ali Chozin, Strategi Dakwah Salafi di Indonesia, opcit, hal.1-2.
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Ahmad (1878-1933), dan Haji Abdul Karim Amrullah (1879-1945), tahun 1803/1804 dan di
awal abad ke-20 muncul beberapa ormas yang mengikuti garan Wahabi. Pada awanya
garan-ajaran Wahabi hanya berputar pada persoalan tahayul, bid’ah, khurafat, Sufi, dan
Syiah.Mereka memerangi orang-orang yang masih melakukan tindakan-tindakan yang keluar
dari aturan Islam yang murni menurut versinya.Menyamakan Salafi dengan Wahabi selintas
agak rancu dan membingungkan. Wahabi adalah penyebutan bagi mereka yang mengikuti
garan yang dicetuskan oleh Muhammad bin Abdul Wahhab. Sedangkan istilah Salafi sudah
ada jauh sebelum pendiri Wahabi dilahirkan. Penamaan ulang Salafi dipopulerkan oleh
Muhammad Nashiruddin a-Albani (1914-1999) tahun 1960-an di Madinah, melaui
jamaahnya yang dikenal dengan Jamaah al- Saafiyah al-Muhtasibah. Ajaran Salafi yang
dikembangkan oleh al- Albani pada dasarnya sama dengan doktrin yang dikembangkan oleh
Ibn Abdul Wahhab, yaitu memurnikan kembali gjaran Islam dengan menghilangkan semua

yang dianggap bid’ah dan syirik. *

Sementara di Indonesia, nama Salafi populer setelah terbitnya Majalah Salafy oleh Ja’far
Umar Thalib tahun 1996. Benih Salafi modern berasal dari pemikiran Jamaluddin al- Afghani
(1839-1897) dan Muhammad Abduh (1849-1905) di awal abad ke- 20. Tujuan utamanya yaitu
menyingkirkan mentalitas taglid dan jumud dari pemikiran umat Islam selama berabad-abad,
mengembalikan Islam pada bentuk aslinya, dan mereformasi kondisi moral, budaya dan politik

Muslim.*

Namun, garan Salafi yang berkembang belakangan ini lebih mirip dengan garan Saafi

klasik masa Imam Ahmad bin Hambal yang berfokus pada masalah keyakinan dan moralitas,

*bid, hal.7
*bid, hal. 8
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seperti tauhid, atribut llahiyah, memerangi bid’ah, antisufisme, dan mengembangkan integritas
moral individu. Gerakan dakwah Salafi tampaknya tidak bisa dilepas dari konflik di Arab

Saudi.Hal ini berimbas pada pecahnya gerakan Salafi internasional menjadi dua kubu.

Pertama, kelompok yang pro atau mengikuti ulama resmi pemerintah, termasuk jaringan

Markaz Nashiruddin al-Albani di Y ordan dan Syaikh Mugbil bin Hadi al-Wadi’i di Yaman.

Kedua, kelompok oposisi atau bersikap kritis terhadap pemerintah. Tokoh penggeraknya
yaitu Muhammad Surur bin Zaina Abidin. Setelah diusir dari Arab Saudi, ia mendirikan
Y ayasan a- Muntada dari Inggris. Ada juga Abdurrahman Abdul Khalig yang mengendalikan

Y ayasan lhya a-Turats dari Kuwait.Kelompok ini dikenal dengan Salafi Sururiyah.

Disamping itu, ada pula Saman bin Fahd a- Audah yang dituduh sebagai penasehat
Osama bin Laden, Safar bin Abdurrahman al- Hawali Ulama yang menentang kebijakan
Amerika Serikat dan Arab Saudi, dan Muhammad bin Abdillah a- Masari tokoh pelopor
Hizbut Tahrir Arab Saudi. Di kalangan Salafi, kelompok Sururiyah mentolelir kehidupan
berpolitik.Sementara itu, Salafi di Indonesia bukanlah komunitas monolitik.Keterkaitannya
pada negara-negara di Timur Tengah, Yaman, dan Arab Saudi, menunjukkan adanya

kecenderungan atasideol ogi yang berbeda-beda.*

Prinsip- prinsip dakwah Salafi
Dakwah Salafi mengajak manusia memurnikan ketaatan kepada Allah Subhanahu wa
ta’ala dengan berlandaskan ilmu sesuai dengan tuntunan Al-Quran dan Sunnah Nabi

shallallahu *alaihi wa sallam dan meninggalkan segala bentuk bid’ah dan syirik. Tentunya

““Muhammad Ali Chozin, Strategi Dakwah Salafi di Indonesia, opcit, hal. 9
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untuk dapat memahami Islam dengan benar, mentauhidkan Allah dengan benar, dan
melaksanakan Sunnah Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam dengan benar, maka wajib
kembali kepada pemahaman yang benar yang telah mendapat jaminan dari Allah Subhanahu
wa ta’ala dan Rasul-Nya yaitu dengan berpegang teguh kepada pemahaman As Saafus
Sholeh,yaitu kembali kepada pemahaman generas terbaik umat ini yaitu pemahaman para
Sahabat. Wagjib beragama menurut cara beragamanya para Sahabat, bukan beragama mengikuti
nenek moyang. Rasulullahshallallahu ‘alaihi wa sallammemerintahkan kita untuk mengikuti
pemahaman dan cara beragama para Sahabat.*Sebagaimana disebutkan dalam hadits dari

‘Irbadh bin Sariyah Radhiyallahu ‘anhu ia berkata :
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Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam telah memberi nasehat kepada kami dengan suatu
nasehat yang menggetarkan hati-hati dan mencucurkan air mata. Maka kami berkata :
“Wahai Rasulullah, seakan-akan ini adalah nasehat orang yang akan berpisah, oleh karena
itu berilah wasiat kepada kami”. Beliau berkata: “Aku nasehatkan kepada kalian untuk
bertagwa kepada Allah Azza wa Jalla serta taat walaupun yang memerintah kalian adalah
seorang budak. Sesungguhnya barang siapa yang hidup di antara kalian, maka dia akan
melihat perselisihan yang banyak. Oleh karena itu wajib atas kalian untuk berpegang dengan
sunnahku dan sunnah Khulafaur-Rasyidin yang mendapat petunjuk setelahku, gigitlah oleh

“yazid bin Abdul Qadir Jawaz, Hendaklah kalian kembali kepada urusan pertama kali, Majalah As-
Sunnah, No.12, April 2014, hal. 42
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kalian dengan gigi geraham. Dan berhati-hatilah kalian dari perkara-perkara yang baru,

karena sesungguhnya setiap kebid’ahan adalah sesat.*?

Pemikiranlmam Ahmad bin Hambal rohimahullah Ulama’ rujukan Salafiyah, berfokus
pada beberapa prinsip. Pertama, keutamaan teks wahyu di atas akal dan menjelaskan teks
harus sesuai dengan ketatabahasaan Arab, hadis, dan pemahaman Salaf As-shalih.Kedua,
penolakan kalam.Ketiga, ketaatan ketat pada Al-Quran, Sunnah, dan kesepakatan para ulama
Saaf As-shaih.

Sementara itu tokoh Salafi lainnya, Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab rohimahullah
mengembangkan dakwahnya dengan berpedoman pada prinsip-prinsip dasar, yakni:

a. Menghidupkan ilmu-ilmu keislaman (al-ilmu).

b. Memurnikan tauhid dan memberantas kemusyrikan (attauhid).

c¢. Menghidupkan sunnah dan memberantas bid’ah (assunnah).

d. Pemurnian khazanah ilmu-ilmu keislaman (at-tasfiyah).

e. Menyebarkan gjaran Islam yang lurus (ad-dakwah).

f. Menganjurkan kebaikan dan mencegah kemungkaran (amar ma’ruf nahi mungkar).

g. Menegakkan hukum Allah dalam pemerintahan dan masyarakat (tathbiqus syari’ah).

h. Membuka pintu-pintu ijtihad untuk menjawab masalah-masalah kontemporer umat (a-

ijtihad).

i. Membela agama Allah dan negeri-negeri Muslim dengan kekuatan senjata (jihad fi

sabilillah), dan
j. Mensucikan jiwa (at-tazkiyah).*®

f. Landasan utama dakwah Salafiyah memuat enam hal :

*’HR. Abu Dawud no 4607 dan Tirmidzy no. 2676 dan Ibnu Majah no.44.

“AM. Waskito, Bersikap Adil Kepada Wahabi: Bantahan Kritis dan Fundamental Terhadap Buku Propaganda
Karya Syaikh Idahram, Jakarta: Pustaka al- Kautsar, 2012, hal. 206-222
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1. Mengikhlaskan agama semata-mata hanya kepada Allah.

2. Jaan menuju Allah hanya satu

3. Mengikuti Al-Quran dan Sunnah Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallam sesuai dengan
pemahaman Salafus Shalih.

4. Meraih kemuliaaan dengan ilmu.

5. Membantah orang yang menyelisihi Al-Haq (kebenaran) adalah bagian amar maruf nahi
mungkar.

6. Tashfiyah dan tarbiyah(pemurnian dan pembinaan diatas Islam yang murni).**

g. PengertianPembinaan

Menurut kamus Besar Bahasa Indonesia pembinaan adalah proses, cara, perbuatan
membina, pembaharuan, penyempurnaan, usaha, tindakan dan kegiatan yang dilakukan
secara efesien dan efektif untuk memperoleh hasil yang lebih baik. Pembinaan

menjadikan manusia dapat berubah |ebih baik dalam kehidupan sehari-hari.*

Menurut Masdar Helmy Pembinaan mencakup segala ikhtiar (usaha-usaha), tindakan
dan kegiatanyang ditujukan untuk meningkatkan kualitas beragama baik dalam bidang

tauhid, bidang peribadatan, bidang ahlak dan bidang kemasyarakatan.*

2.1.7 Internalisai Nilai-Nilai Keisslaman

a. Internalisas

“Abdul Malik bin Ahmad Ramadhani, Enam Landasan Utama Dakwah Salafiyah, Terj. Mubarak B.M.
Bamuallim, Jakarta : Pusaka Imam Syafii, 2005, hal. 7.
*KBBI, 2005, hal. 152
“Masdar Helmi, Peranan Dakwah dalam pembinaan umat, Semarang: Dies Natalies, IAIN Walisongo
Semarang, hal. 31



Daam pendlitian ini internalisasi adalah entri point yang perlu didefinisakan
terlebih dahulu. Secara etimologis, internalisasi menunjukkan suatu proses. Dalam kaidah
bahasa Indonesia akhiran ‘isasi’ mempunyai definisi proses. Sehingga internalisasi dapat
didefiniskan sebagai suatu proses. Dalam kamus besar bahasa Indonesia internalisasi
diartikan sebagal penghayatan, pendalaman, penguasaan secara mendalam yang
berlangsung melalui binaan, bimbingan dan sebagainya.*’

Daam kerangka psikologis, internalisasi diartikan sebagai penggabungan atau
penyatuan skap, standart tingkah laku, pendapat dan seterusnya di dalam
kepribadian.Freud yakin bahwa superego, atau aspek mora kepribadian berasal dari
internalisasi sikap-sikap parental (orang tua).*Maksudnya adalah Tahap- tahap yang

mewakili proses atau tahap terjadinyainternalisasi: *°

b. Nilai-nilai keisaman

Nilai-nilai keislaman tersebut menurut hasil penelitian Dedi Nur Hasan™® yang
menyimpulkan bahwa nilai-nilai Al-Islam adalah nilai llahiyah dan Insaniyah, nilaillahiyah
ini mencakup Akidah yaitu nilai iman, islam, takwa, ihsan, syukur, tawakal, dan sabar.
Sedang nilai Insaniyah mencakup Akhlag yaitu nilai Silaturahim, yaitu pertalian rasa
cinta kasih pada sesama manusia, Al-Ukhuwah, yaitu semangat persaudaraan,Husnu Al-
dzan, yaitu berbaik sangka, Al-Munfiqun, yaitu sikap kaum beriman yang memiliki
kesediaan yang besar untuk menolong sesama manusia, Al-Tawadlu, yaitu sikap rendah

hati. sebagai berikut:

“” DEPDIKBUD, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), 336.
“8 Chaplin, James, Kamus Lengkap Psikologi (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1993), 256.
“*Muhaimin, Srategi Belajar Mengajar (Surabaya: Citra Media, 1996), 153.
*®Dhedy Nur Hasan. Nilai Karakter Religius (Agama) dalam Religious Culture. (Malang: UIN Malang.2013).
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1) Nilai Illahiyah

Aqidah Iman, yaitu percaya dan yakin dalam hati kemudian diucapkan dengan lisan
dan dibenarkan dengan anggotan badan, iman banyak dibicarakan dalam ilmu tauhid. Akidah
tauhid merupakan bagian yang paling mendasar dalam gjaran Islam, Tauhid itu sendiri adalah
mensatukan Allah dalam dzat, sifat, af’al dan beribadah hanya kepada-Nya.Pendapat yang
paling kuat dari para Ulama’ Ahlussunnah bahwa Tauhid cukup tiga saja yaitu Tauhid

Rububiyah, Tauhid Uluhiyah dan Tauhid Asma’ wa sifat.

Sedangkan Islam, yaitu Ist-Isam (sikap berserah diri) yang membawa kedamaian
kesegjahteraan (as salaam) dan dilandasi jiwa yang ikhlas (sincerity).>* Menurut Sayyid, 1slam
adalah kepatuhan kepada hukum-hukum syariat secara keseluruhan yang telah dibawa oleh

junjungan kita Nabi Muhammad shallallahu “alaihi wa sallam.>

Nilai-nilai ilahiyah tersebut di internalisasikan melalui pembelgjaran Akidah dan melaui
ceramah-ceramah Al-Islam seperti pada khotbah jumat, kegiatan IMTAQ dan kultum siraman
rohani, dan dalam pendekatan untuk memahaminya hendaknya menggunakan pendekatan
f,53

normatif dan non normati

2) Nilai Insaniyah

Dalam proses pendidikan perlu internalisasi nilai Insaniyah yang juga ditanamkan pada
jiwa mahasiswa untuk mendampingi nilai lllahiyah. Nilai Insaniyah yang di internalisasi
mencakup nilai Silaturahim yang bisa dilakukan melalui sholat berjamaah di magjid sebagal
silaturrahim harian, sholat jumat sebaga silaturrahim mingguan antar warga masyarakat,

silaturrahim merupakan pertalian rasa cinta kasih pada sesama manusia, kemudian nilai-nilai

*! Toto Tasmara, Etos Kerja Pribadi Muslim(Y ogyakarta: PT. Dana Bhakti Wakaf, 1995), 152.

*2 Sayyid Muhammad bin Salim bin Hafidz, Figih & tasawuf wanita Muslimah, (Surabaya: Cahaya
limu, 2008), 25.

*3prof. Dr. H. Yunahar llyas, Lc. M.A. Kuliah akidah Islam (Y ogyakarta: LPPI, 2011) 07.



insaniyah tercermin dalam pembelgaran Akhlag sepertiAl-Ukhuwah, yaitu semangat
persaudaraan,Husnu Al-dzan, yaitu berbaik sangka, Al-Munfigun, yaitu sikap kaum beriman
yang memiliki kesediaan yang besar untuk menolong sesama manusia (seperti penyaluran
daging hewan kurban ke tempat terpencil), Al-Tawadlu, yaitu sikap rendah hati. Nilai-Nilai

Insaniyah mencakup hal-hal sebagal berikut:

Silaturahim, yaitu pertalian rasa cinta kasih pada sesama manusia, khususnya kepada
saudara, kerabat, handai taulan, tetangga dan seterusnya. Sifat Al-Husna Allah antara lain
adalah kasih (Rahman, Rahim) sebagai satu-satunya sifat Ilahi yang diwgjibkan sendiri atas
dirinya (QS. Al-An’am: 12) maka manusiapun harus cinta kasih pada sesama, agar Allah cinta
kepadanya “irhammu man fi al-ardl, yarhammukum man fi al-sama” kasihilah makhluk yang
dibumi maka (dia) yang ada dilangit akan mengasihimu. Al-Ukhuwah, yaitu semangat
persaudaraan, lebih-lebih pada sesama seiman (ukhuwah Islamiyah) seperti yang disebutkan
dalam Al-Qur’an surat Al-Hujarat ayat 10-12, yang intinya ialah agar kita tidak mudah
merendahkan golongan lain, jangan-jangan mereka lebih baik dari kita sendiri, tidak saling
menghina, saling mengejek, berprasangka buruk, suka mencari-cari kesalahan orang, dan suka
mengumpat. Al-Musawah, yaitu pandangan bahwa semua manusia sama, tanpa memandang
jenis kelamin, kesukuan, Bangsa, dan lain-lain. Karena dalam harkat dan hakikatnya adalah
sama, tinggi dan rendahnya dergat manusia hanya Allah yang tahu kadar keimanan dan
ketakwaanya (QS.Al-Hujarat: 13). Al-‘Adalah, yaitu wawasan yang seimbang atau balance
dalam memandang, menilai, menyikapi sesuatu atau orang dan seterusnya, jadi tidak secara
apriori menunjukan sikap positif atau negatif, sikap ini juga disebut tengah (wasth) dan Al-
Qur’an menyebutkan bahwa kaum beriman dirancang oleh Allah untuk menjadi golongan

tengah (Umat Wasathan) agar dapat menjadi saksi untuk semua umat manusia, sebagaimana



kekuatan penengah (QS. Al-Bagarah: 143). Husnu Al-dzan, yitu berbailk sangka kepada
sesama manusia, berdasarkan garan Agama manusia pada hakikatnya aslinya adalah baik,
karena diciptakan Allah dan dilahirkan atas fitrah keadian asanya yang suci, sehingga
manusiapun pada hakikatnya adalah makhluk yang berkecendrungan pada kebenaran dan
kebaikan. Al-Tawadlu, yaitu sikap rendah hati, sebuah sikap yang tumbuh oleh keinsyafan
bahwa segala kemuliaan hanya milik Allah, maka tidak sepantasnya manusia mengklaim
kemuliaan itu kecuali dengan pikiran dan perbuatan yang baik.Iltupun hanya Allah yang
menilainya (QS. Al-Fathir: 10). Lagi pulakita harus rendah hati karena ingatlah, disetiap orang
yang berilmuadalah dia yang maha berilmu.Al-Munfigun, yaitu sikap kaum beriman yang
memiliki kesediaan yang besar untuk menolong sesama manusia, terutama mereka yang
kurang beruntung (fakir miskin yang terbelenggu oleh perbudakan dan kesulitan hidup lainya
“ragabah”) dengan mendermakan sebagian harta benda yang dikaruniakan dan diamanatkan
Tuhan kepada kita. Sebab manusia tidak akan memperoleh kebalkan sebelum mendermakan

sebagian harta benda yang dicintainyaitu (QS. Ali Imron : 17 dan 93). >

*Abdul Majid, Dian Andayani, Pendidikan Karakter Persepektif Islam, (Bandung: Rosdakarya, 2011),
95-98.
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METODELOGI PENELITIAN

Metodologi penelitian berasal dari kata “Metode” yang artinya cara yang tepat untuk
melakukan sesuatu; “Logos” yang artinya ilmu atau pengetahuan. Jadi metodologi artinya cara
melakukan sesuatu dengan menggunakan pikiran secara saksama untuk mencapai suatu tujuan.™ .

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan
tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal tersebut terdapat empat kata kunci yang perlu
diperhatikan yaitu, carailmiah, data, tujuan, dan kegunaan. Carailmiah berarti kegiatan penelitian
itu didasarkan pada ciri-ciri keilmuan, yaitu rasional, empiris, dan sistematis.*

3.1 JenisPenendlitian
Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah  penditiankualitatif, penelitian
kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak dapat
dicapa dengan menggunakan prosedur statistik atau dengan cara-cara kuantifikasi.

Penelitian kualitatif dapat menunjukan kehidupan masyarakat, sgjarah, tingkah laku, dan

hubungan kekerabatan.*’

3.2 Satuan Analisis
Analisis data merupakan proses sistematis pencarian dan pengaturan transkripsi

wawancara, catatan lapangan, dan materi-materi yang lain yang telah dikumpulkan untuk

**Cholid Narbuko dan H. Abu Achmadi, Metode Penelitian, PT.Bumi Aksara, Jakarta, 2016, him.1.

* Sigoyono, Metode Penelitian Kuantitaif, Kualitatif, Dan R& D, Alfabeta, Bandung, 2015, him 2.

M. Junaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metode Penelitian Kualitatif, Ar-Ruzz Media, Jogjakarta,
2016, him.25.
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3.3

meningkatkan pemahaman.materi-materi tersebut dan untuk memungkinkan disgjikan
kepada orang lain.>®

Daam penelitian ini obyek penelitiannya adalah Ustadz- ustadz Pondok Pesantren Abu
Hurairahyang berdakwahdi masjid Pondok Pesantren Abu Hurairah Mataram.

Sumber Data

Sumber data adalah subjek dari mana data diperoleh, ada tiga sumber data, yaitu
informan (orang), tempat, paper. Yang dimaksud dengan informan adalah sumber yang bisa
memberikan data dengan cara wawancara secara langsung maupun tidak langsung.
Sedangkan place adalah sumber data yang menunjukan atau menyajikan suatu keadaan baik
itu berupa simbol-simbol atau tempat yang dijadikan sasaran dawkah.

Sumber data terbagi menjadi dua, yaitu sumber data primer dan sekunder. Sumber data
primer adalah sumber data penelitian yang langsung diperoleh dari sumber aslinya, adapun
sumber data penelitian ini diperoleh dari:

1. Pimpinan Pondok Pesantren Abu Hurairah Mataram ( Ustadz Fakhrudin
Abdurrahman, Lc. : Mudir Pondok Pesantren Abu Hurairah Mataram)

2. Asatizdah salafiyahPondok Pesantren Abu Hurairah: Ustadz Mashuri Badran,
Lc., Ustadz Hakam Abdurrohman Hizam., Lc., Ustadz Ahmad Firdaus Lc.,
Ustadz Jamaluddin., Ustadz Abu Ibrohim.

3. Jamaah penggjian (Bapak Asrun Muhammad, Ahmad Y ani, Davit)

Sumber data sekunder adalah sumber data yang diperoleh tidak langsung dari subjek

penelitian, dengan kata lain data diperoleh dari dokumentasi dan kajian pustaka.

*®Emzir, Analitis Data (metodolgi penelitian kualitatif), PT Raja Grafindo Persada, Jakarta, cet.2, 2011,

him. 85.
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3.4 Tehnik Pengumpulan Data

Berdasarkan tehnik pengumpulan datanya, menggunakan field reseacrh, yakni penelitian
kualitatif yang mengharuskan peneliti turun langsung mengikuti aktivitas subjek penelitian.
Sehingga peneliti harus melalui beberapa tahapan dalam mengumpul data, diantaranya:

Observas atau pengamatan dapat didefinisikan sebagai perhatian yang terfokus terhadap
kegjadian, gejala, atau sesuatu.Observas dapat diklasifikasikan dalam berbagal bentuk, yang
mempunyai berbagai fungsi sesuai dengan tujuan dan metode penelitian yang digunakannya.
Adapun observas yang pendliti lakukan yaitu observasi tentang kegiatan dakwah ustadz-
ustadz salafiyahPondok Pesantren Abu Hurairah di masjid teladan imam syafii lading- lading
Tanjung Lombok Utara.

Wawancara adalah proses tanya-jawab dalam penelitian yang berlangsung secara lisan
dalam mana dua orang atau lebih bertatap muka mendengarkan secara langsung informasi -
informasi atau keterangan-keterangan. Dengan wawancara peneliti dapat menggali sgja apa
yang diketahui dan dialami subjek yang diteliti, tetapi apa yang di dalam diri subjek
penelitian.*®Dalam penelitian ini peneliti memakai metode wawancara tidak terstruktur, yang
maksudnya adalah wawancara yang bebas di mana peneliti tidak menggunakan pedoman
wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya.
Pedoman wawancara yang digunakan hanya garis-garis besar permasalahan yang akan
ditanyakan.®

Dokumentas yang pendliti lakukan meliputi data-data yang berbentuk gambar seperti
foto.Seperti gambar peta lokasi penelitian, foto kegiatan pengajian rutin, foto kegiatan

taklim, serta foto kegiatan wawancara dan lain sebagainya.

*M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif, Ar-Ruzz Media,
Jogjakarta, 2016, him.176.
®Ibid. HIm 233,
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3.5 Tehnik Analitis Data

Teknik analitis data adalah suatu metode atau cara untuk mengolah sebuah data menjadi
informasi sehingga karakteristsik data tersebut menjadi mudah untuk dipahami dan juga
bermanfaat untuk menemukan solusi permasalahan tentang sebuah penelitian. Dalam
penelitian ini peneliti telah megumpulkan data dari sumber data dan memilahnya serta
menganalisa data-data tersebut, mana sgja data-data yang sesuai dengan tujuan penelitian
yang telah peneliti analisa.

Daam penelitian kualitatif, data diperoleh dari berbagai sumber, dengan menggunakan
teknik pengumpulan data yang bermacam-macam (triangulasi), dan dilakukan secara terus
menerus sampai datanya jenuh.®

Daam menganalisis data, peneliti menggunakan analisis data model Miles dan
Huberman, yaitu analisis data pada saat pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai
pengumpulan data dalam periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melalukan
analisis terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila jawabannya belum memuaskan, maka
peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu, sehingga sampai diperoleh
data yang dianggap kredibel .2

Pertama reduksi data, mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-ha yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.Kedua penygjian data
(data dsiplay), penygian data pada penelitian kualitatif dilakukan dalam bentuk urain
singkat, bagan, hubungan antar kategori.Ketiga verificasion (conclusing drawing), adalah

penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kessmpulan awa yang dikemukakan masih bersifat

®1Sugiyono ,Metode Penelitian Kuantitaif, Kualitatif, Dan R& D, Alfabeta, Bandung, 2015, him 243.
®2bid, him 246.
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sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat mendukung pada

tahap pengumpulan data berikutnya.®®

bid, him 253.

lix



